Pemanfaatan Tongkol Jagung
dan Air Cucian Beras untuk Meningkatkan Produksi
Jamur Tiram Putih (Pleurotus ostreatus)

Skripsi

\; ¥/

DUTA WACANA

Junengsi Carli Dahoklory
31150036

Program Studi Biologi
Fakultas Bioteknologi
Universitas Kristen Duta Wacana
Yogyakarta
2019



Pemanfaatan Tongkol Jagung
dan Air Cucian Beras untuk Meningkatkan Produksi
Jamur Tiram Putih (Pleurotus ostreatus)

Skripsi

Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh
Gelar Sarjana Sains (S.Si)
Pada Program Studi Biologi, Fakultas Bioteknaologi
Universitas Kristen Duta Wacana

Y, ¥

DUTA WACANA

Junengsi Carli Dahoklory
31150036

Program Studi Biologi
Fakultas Bioteknologi
Universitas Kristen Duta Wacana
Yogyakarta
2019



LEMBAR PENGESAHAN NASKAH SKRIPSI

Judul : Pemanfaatan Tongkol Jagung dan Air Cucian
Beras untuk Meningkatkan Produksi Jamur
Tiram Putih (Pleurotus ostreatus)

Nama Mahasiswa : Junengsi Carli Dahoklory
Nomor Induk Mahasiswa : 31150036
Hari/Tanggal Ujian : Senin/24 Juni 2019

Disetujui oleh :

Pembimbing I, Pembimbing II,

~ Aniek Prasetyaningsih, M.Si)

( Dra. Haryati Bawole Sutanto, M.Sc)
NIK : 884E075

NIK : 894E099

Ketua Program Studi Biologi

;ra. Aniel Prasetyaningsih, M.Si)
NIK : 884E075




HALAMAN PENGESAHAN

Skripsi dengan Judul :

PEMANFAATAN TONGKOL JAGUNG DAN AIR CUCIAN BERAS UNTUK
MENINGKATKAN PRODUKSI JAMUR TIRAM PUTIH (PLEUROTUS
OSTREATUS)

Telah diajukan dan dipertahankan oleh :

JUNENGSI CARLI DAHOKLORY
31150036

dalam Ujian Skripsi Program Studi Biologi
Fakultas Bioteknologi
Universitas Kristen Duta Wacana
dan dinyatakan DITERIMA untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar
Sarjana Sains pada tanggal 24 Juni 2019

Nama Dosen Tan

1. Prof. Dr. Suwarno Hadisusanto, SU
(Ketua Tim / Dosen Penguji)

2. Dra. Aniek Prasetyaningsih, M.Si
(Dosen Pembimbing I/ Dosen Penguji)

3. Dra. Haryati Bawole Sutanto, M.Sc
(Dosen Penibimbing II / Dosen Penguji)

Yogyakarta, 24 Juni 2019
Disahkan oleh :

Ketpa Program Studi,




LEMBAR PERNYATAAN

Yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama : Junengsi Carli Dahoklory
NIM  : 31150036

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi dengan judul:

“Pemanfaatan Tongkol Jagung dan Air Cucian Beras untuk Meningkatkan -
Produksi Jamur Tiram Putih (Pleurotus ostreatus)”

Merupakan hasil karya saya dan bukan duplikasi sebagian atau seluruhnya dari karya
orang lain, yang pernah diajukan untuk memperoleh gelai kesarjanaan di suatu
Perguruan Tinggi dan sepanjang pengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau
pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan orang lain, kecuali yang secara tertulis
diacu di dalam naskah ini dan disebut dalam daftar pustaka.

Pernyataan ini dibuat dengan sebenar-benarnya secara sadar dan bertanggung jawab
dan saya bersedia menerima sanksi pembatalan skripsi apabila terbukti melakukan
duplikasi terhadap skripsi atati karya ilmiah lain yang sudah ada.

Yogyakarta, 20 Juni 2019

i

(Junengsi Carli Dahoklory)
NIM : 31150036



KATA PENGANTAR

Puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas
segala berkat, kasih dan penyertaan-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan
skripsi dengan judul Pemanfaatan Tongkol Jagung dan Air Cucian Beras untuk
Meningkatkan Produksi Jamur Tiram Putih (Pleurotus ostreatus) yang disusun
sebagai syarat memperoleh gelar sarjana (S1) pada Fakultas Bioteknologi,
Universitas Kristen Duta Wacana Yogyakarta, dapat terselesaikan dengan baik.

Penulis menyadari terselesaikannya penulisan skripsi ini tidak lepas dari dukungan
berbagai pihak. Untuk itu pada kesempatan ini penulis ingin menyampaikan ucapan
terima kasih kepada :

1. Drs. Kisworo, M.Sc, selaku Dekan Fakultas Bioteknologi, Universitas Kristen
Duta Wacana Yogyakarta.

2. Dra. Aniek Prasetyaningsih, M.Si dan Dra. Haryati Bawole Sutanto, M.Sc, selaku
Dosen Pembimbing yang telah memberikan bimbingan, pengarahan, motivasi dan
segala bantuan kepada penulis sejak awal mulainya penelitian ini, hingga pada
penyusunan naskah akhir.

3. Bapak Prof. Dr. Suwarno Hadisusanto, SU, selaku Ketua Tim Dosen dan penguji
yang telah memberi masukan dan diskusi selama ujian berlangsung.

4. Bapak Drs. Djoko Rahardjo M.Kes selaku Dosen Wali yang selalu memberikan
arahan dan motivasi sejak awal perkuliahan di Fakultas Bioteknologi UKDW.

5. Seluruh'Dosen, Staff dan Laboran yang telah memberikan bantuan, bimbingan dan
motivasi selama perkuliahan dan pelaksanaan penelitian ini.

6. Kedua orang-tua Bapak Eli Dahoklory, Mama Oya Letelay, dan ketiga saudara
saya Kakak Erna Mariani Dahoklory, Yane Dahoklory, Nyong Saul Dahoklory yang
selalu memberikan doa, semangat dan nasihat kepada penulis selama menjalankan
penelitian dan perkuliahan dari awal hingga akhir.

7. Teman-teman SMA N. 1 Pp Terselatan angkatan 2015 terkhususnya IPA 2 yang
selalu mendukung dan memberikan motivasi kepada penulis

8. Keluarga besar Forum Kisar Jogjakarta dan Keluarga besar Salawaku UKDW yang
selalu ada untuk mendukung dan memotivasi penulis sejak berkuliah di UKDW.

9. Sahabat seperjuangan angkatan 2015 Fakultas Bioteknologi UKDW yang sejak
awal perkuliahan menuntut ilmu bersama di UKDW.

Vi



10. Semua pihak yang telah memberikan dukungan kepada penulis yang tidak dapat
disebutkan satu per satu.

Penulis menyadari bahwa skripsi ini jauh dari kesempurnaan, oleh karena itu penulis
mengharapkan kritik dan saran dari pembaca, demi menyempurnakan skripsi ini.
Semoga skripsi ini dapat bermanfaat dan menjadi berkat bagi semua.

Yogyakarta, 20 Juni 2019

Junengsi Carli Dahoklory

Vii



DAFTAR ISl

HALAMAN SAMPUL DEPAN ....ooiiiiiiie ettt i
HALAMAN SAMPUL BAGIAN DALAM ... i
LEMBAR PENGESAHAN NASKAH SKRIPSI ... i
HALAMAN PENGESAHAN ...ttt \Y]
I Y] g o o] AN A g N N A o S \
KATA PENGANTAR ..ottt e b e e e e et e e e e e e e e s e ennnnees Vi
DAFTAR IS] oot e e b e s s et o e st reeaeeeeaeen viil
D N o Y = I S Xi
DAFTAR GAMBAR ..ot ea i e Ba b e e e e e e e ettraranaeeeeaaans Xii
DAFTAR LAMPIRAN ... ettt isshe e ssbessssssssssnssssssnsnssssnnsssnnsssnnnns Xiil
AB ST RAK L.t hr e e e e e e e e e e e e e s raaa e e e e n e Xiv
ABSTRACT .ottt s e b ettt e te et e st e be e teenbeaneeareenneas XV
2N = S TP PRSPPI 1
PENDAHULUAN ..ottt aste et e steasbeaneesneesneenneas 1
1.1 Latar BelaKang............ooiiiiieiiie i 1
1.2 RumuSan:Masalah .........cco.cooiiii e 3
1.3 TUJUAN Penelitian.. ..o e 4
BAB 1] STUDI PUSTAKA ...ttt sreenne s 5
2.1 POtensI PIEUFOtUS OSEIEALUS........cciivireeiiie e ettt 5
2.2 Struktur Morfologi dan Klasifikasi Pleurotus ostreatus ...............cccoceevivveennnnn. 5
2.2.1 Struktur Morfologi Pleurotus 0Streatus ............ccccevveeeiieeeiveeesiiieesiee e 5
2.2.2 Klasifikasi Pleurotus 0Streatus...........cccveeiueeeiiieeiiiire e siee e 6

2.3 Nilai Gizi dan Komponen Aktif pada Pleurotus ostreatus..............ccccccevveennen. 6
2.3.1 Nilai Gizi Pleurotus OStrEALUS ..........cccureeiieeeiiie e e 6
2.3.2 Komponen AKtif Pleurotus 0Streatus ............cccvvveiivreeiiieesiiee e 7
G B o (0] (- | [OOSR 7
2.3 4 LEMAK ......vviiitiie et 8
2.3.5 Karbohidrat dan Serat.............cccoovieiiiiie e 8

viii



2.4 TONGKOI JAGUNG ..t 9
2.5 Air Cucian Beras (Al LEr) ....ocve oo 10
2.6 C/NL ettt e e e e nes 10
BAB 11l METODE PENELITIAN ...oviiiiiie s e e 12
3.1 Waktu dan Tempat Penelitian ..o 12
3.2 Alat dan Bahan ........oooviieiiiie e 12
K T L - | U SRS SS 12
32,2 BaANAN...... iR e e 12
3.3 CArA KEIJA ..t b e R 13
3.3.1 Preparasi SUDSLIAL..........ccoiiiiiiiiiie et 13
3.3.2 Variasi KOmposSiSi MEIA ...........ifierimie it 13
3.3.3 1N0KUIAST BIDIt.......eeieiiee e e 16
TR 0 1 ] (0 7 L] PSR SR 16
3.3.5 Pertumbuhan ........ctie i e 16
336 PANEN ..o i e it et 17
3.4 Analisa Nutrisi pada Tubuh Buah Pleurotus ostreatus ..............ccccovevveevvneenne. 17
3.4.1 Analisa Karbohidrat sebagal Gula pada Pleurotus ostreatus.................... 18
3.4.2 Analisa Protein pada Pleurotus OStreatus ............cccccveevvveevieesviieeesiineenn, 18
3.5 ANAIISIS DALA ittt s 18
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN ..ottt 19
4.1 Sifat Fisik Kimia pada Media Pertumbuhan............ccccocoveeviieeiiie e, 19
4.1.1 Sifat Fisik Kimia Media pada Penambahan Air Cucian Beras.................. 19
4.1.2 Sifat Fisik Kimia Media pada Penambahan Bekatul ................................ 22
4.1.3 Perbandingan C/N pada Media Penambahan Air Cucian Beras dan Bekatul
........................................................................................................................ 24
4.2 Pengukuran Kecepatan Pertumbuhan Miselium Jamur Tiram Putih................ 25
4.2.2 Pengamatan Kecepatan Pertumbuhan Miselium Jamur Tiram pada Media
Penambahan BeKatul............ccooiiiiiiiiieiiee e 27
4.2.3 Perbandingan Rata-rata Kecepatan Pertumbuhan Miselium pada Media
Penambahan Air Cucian Beras dan Bekatul ............ccccccooviiiiniiiiiieien 28
4.3 Pertumbuhan Priomordia Jamur Tiram .........cccoveiiiiiiiiieenieee e 29



4.3.1 Pertumbuhan Primordia pada Media Penambahan Air Cucian Beras ....... 29

4.3.2 Pertumbuhan Primordia pada Media Penambahan Bekatul ..................... 31

4.4 ProdukSi JAMUE TIFAM ....eeeiiieeiiiie e e e e e e snneeeanes 32
4.4.1 Produksi Jamur Tiram pada Media Penambahan Air Cucian Beras.......... 32
4.4.2 Produksi Jamur Tiram pada Media Penambahan Bekatul......................... 34

4.5 Kandungan Nutrisi dalam Jamur Tiram Putih (Pleurotus ostreatus)............... 37
4.5.1 Pengaruh Komposisi Media terhadap Kandungan Nutrisi pada Penambahan

AIE CUCIAN BEIAS .t see ettt nte et e e e anbe et eennteeeanneee e 38
4.5.2 Pengaruh Komposisi Media terhadap Kandungan Nutrisi pada Penambahan
BEKALU ...ttt 40
BAB V.o d i ettt e E e et 42
KESIMPULAN DAN SARAN ...ttt ecsiiimne s eseesastbassatseesssaessssessesesseessesns 42
5.1 KESIMPUIAN ... et ettt 42
I - [ S OO PUTUPPPRTTRTII 42
DAFTAR PUSTAKA ...ttt e ettt 43
LAMPIRAN L.ttt bttt ettt h et e et e bt et e e bt et e e s bb e e beeenbe e nbee e 47



ok wbdpE

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

DAFTAR TABEL

Halaman
Makronutrien dari Pleurotus OStreatus...........c.covvveerireeninesiieeesieeesieeene 7
Komposisi Asam Amino dalam Pleurotus ostreatus...........cccccoccvvevveenne. 8
Kandungan Vitamin Pleurotus 0Streatus ...........ccccooeveevieeenineesieeesiieene 9
Kandungan Nutrisi dalam Tongkol Jagung ..........cccccevieniiiieniiiennennn, 10
Jenis-jenis Perlakuan pada Media Tanam Pleurotus ostreatus................. 14
Jenis-jenis Perlakuan pada Media Tanam Pleurotus ostreatus
yang Dikonversikan dari Persen ke Gram ............fiiiieee it 14
Hasil Analisis Kandungan C/N dan Pengukuran Suhu,
pH dan Kelembapan pada Media Penambahan Air Cucian Beras............ 19
Hasil Analisis Kandungan C/N dan Pengukuran Suhu,
pH serta Kelembaban pada Media Penambahan Bekatul......................... 22
Pengamatan Kecepatan Pertumbuhan Miselium Jamur Tiram
pada Media Penambahan Air Cucican Beras....c.......cccccvevvveeiiveesivnesnnn. 26
Pengamatan Kecepatan Pertumbuhan Miselium Jamur Tiram
pada Media Penambahan BeKatul.c...............cccevviveiiiieeiiiiecie e, 27
Pengaruh Komposisi Media terhadap Waktu Muncul Primordia
pada Penambahan Air CuCian BEeras ...........cccccveevvveeiiveeeiiieesiieesiee e 30
Pengaruh Komposisi Media terhadap “Waktu Muncul Primordia
pada Penambahan Bekatul...............cccceoviie i, 31
Produksi Jamur Tiram terhadap Media Penambahan Air Cucian Beras... 32
Produksi Jamur Tiram terhadap Media Penambahan Bekatul.................. 35
Pengaruh Komposisi Media terhadap Kandungan Nutrisi Jamur Tiram
padaPenambahan Air CucCian Beras ...........cccccveeviveiiineesiieeciee e 39
Pengaruh Komposisi Media terhadap Kandungan Nutrisi Jamur Tiram
pada Penambahan BeKatul................ccccoviiiiiii e, 40

Xi



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1. Bagan Alir Penelitian...........ccooviiiiiiiiiiic e 15

Gambar 2. Histogram Perbandingan C-N pada Penambahan Air Cucian Beras dan
272 1 L | ST 24

Gambar 3. Histogram Perbandingan C-N terhadap Rata-rata Pertumbuhan Miselium
pada Media Penambahan Air CuCIan BerasS...........cccuveirvreiiieeeiiiesiieesieeesieee s 26

Gambar 4. Histogram Perbandingan C-N terhadap Rata-rata Pertumbuhan Miselium
pada Media Penambahan BeKatul..............cocvveiiireiiiiiiin et 28

Gambar 5. Histogram Rata-rata Kecepatan Pertumbuhan Miselium (cm/hari) pada
Media Penambahan Air Cucian Beras dan Bekatul...............cccooeiiiiii, 29

xii



© N o o

DAFTAR LAMPIRAN

Bahan yang Digunakan dalam Budidaya Jamur Tiram

Media dan bibit F3 Jamur Tiram

Pengamatan Pertumbuhan Miselium Pada Media Penambahan Air Cucian
Beras dan Bekatul

Pertumbuhan Miselium, Proses Penyobekan Baglog dan Pertumbuhan
Primordia

Tubuh Buah Jamur Tiram Putih dan Kondisi Kubung

Hasil Pengujian C/N Media

Hasil Pengujian Kandungan Protein dan Karbohidrta Jamur Tiram
Output Statistik One Way Anova

xiii



ABSTRAK

Pemanfaatan Tongkol Jagung dan Air Cucian Beras untuk
Meningkatkan Produksi Jamur Tiram Putih (Pleurotus ostreatus)

JUNENGSI CARLI DAHOKLORY

Jamur tiram (Pleurotus ostreatus) merupakan salah satu jamur pangan umumnya
hidup pada limbah atau sisa bahan organik yang mengandung lignoselulosa. Pada
penelitian ini memanfaatkan limbah tongkol jagung dan air cucian beras sebagai
media budidaya jamur tiram karena tongkol jagung dan air cucian beras sejauh ini
belum banyak pemanfaatannya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh variasi subtitusi tongkol jagung dan air cucian beras terhadap kecepatan
pertumbuhan miselium, produksi jamur tiram (Pleurotus ostreatus) serta kandungan
nutrisi pada jamur tiram (Pleurotus ostreatus). Rancangan percobaan yang digunakan
adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan menggunakan dua perlakuan media
yaitu tongkol jagung-serbuk gergaji danair cucian beras-bekatul, dua belas komposisi
untuk masing-masing perlakuan dengan 4 kali pengulangan. Kadar karbon pada
substrat diuji dengan menggunakan metode Spektrofotometri dan nitrogen dengan
metode Kjeldahl. Kadar karbohidrat pada jamur tiram diuji dengan menggunakan
metode Fenol-asam sulfat dan protein dengan metode Kjeldahl. Hasil yang diperoleh
menunjukan bahwa, pertumbuhan miselium terbaik terdapat pada media dengan
penambahan air cucian beras. Rata-rata kecepatan pertumbuhan miselium terbaik
terdapat pada komposisi tongkol jagung : serbuk gergaji (8:80) sebesar 2,3 cm/hari
namun, produksi jamur tiram (total yield) terbaik terdapat pada media dengan
penambahan bekatul (80:8) sebesar 64,69 gram dengan nilai efisiensi biologi sebesar
51,76%. Kandungan nutrisi (protein) terbaik terdapat pada media dengan
penambahan bekatul (72:16) sebesar 27,92%, sedangkan nutrisi berupa karbohidrat
terbaik terdapat ‘pada media dengan penambahan air cucian beras (24:64) sebesar
41,04%.

Kata kunci : Pleurotus ostreatus, tongkol jagung, air cucian beras, total yield
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ABSTRACT

Utilization of Corn Cob and Rice Washing Water to Increase
Production of White Oyster Mushrooms (Pleurotus ostreatus)

JUNENGSI CARLI DAHOKLORY

Oyster Mushroom (Pleurotus ostreatus) is one of the edible mushrooms that
generally lives on the waste or residual organic matter containing lignocellulose. This
research utilizes the waste of corn cob as well as the leftover water of rice washing as
a cultivation medium. Corn cob and rice washing water is used because so far both
materials are not much utilization. The purpose of this study is to determine the
influence of variations of the substitution of corn cob and rice washing water to the
speed of mycelium growth, oyster mushroom production (Pleurotus ostreatus) and
nutrient content in oyster mushroom (Pleurotus ostreatus). The experimental design
that has been used Rancangan Acak Lengkap (RAL) using two media treatments i.e.
corn cob-sawdust and rice washing-bran, 12 compositions for each treatment with 4
times repetition. The carbon content-of the substrate is tested using spectrofotometry
and nitrogen uses the Kjeldahl method. Carbohydrate levels in oyster mushroom were
tested using the method of phenol-sulfuric acid and proteins using the Kjeldahl
method. The results showed that the best mycelium growth is found in the media with
the addition of rice washing water. The average speed of growth of the best mycelium
is found in the composition of corn cob : sawdust (8:80) in the amount of 2,3 cm/day
but the best oyster mushroom production is found in the media with the addition of
rice bran (80:8) in the amount of 64,69 gram with the value of biological efficiency
(BE) 51,76%. The best nutritional content (protein) is found in the media with the
addition of bran (72:16) in the amount of 27,92% while the best carbohydrate
nutrients are found in the media with the addition of rice washing water (24:64) in the
amount of 41,04%.

Keywords : Pleurotus ostreatus, corncob, rice washing water, total yield
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) merupakan salah satu jenis jamur yang
hidup pada kayu yang laapuk. Cara hidup jamur tiram adalah dengan menumpang
pada sisa-sisa tumbuhan dan memperoleh makanan dari sisa-sisa bahan organik pada
tumbuhan tersebut. Jamur tiram banyak dibudidayakan oleh masyarakat Indonesia
karena termasuk dalam jamur pangan atau jamur yang bisa dikonsumsi. Selain itu,
yang menjadi alasan dibudidayakannya jamur tiram adalah tidak memerlukan tempat
yang luas dan subur, pemupukan dan perawatan.tidak mahal, memanfaatkan limbah
sebagai media tumbuh, masa panennya relatif singkat sekitar 1-3 bulan, hasil panen
dapat dijual dalam bentuk basah atau kering dengan harga relatif mahal. Kandungan
gizi jamur tiram setara dengan daging dan ikan selain itu juga jamur tiram memiliki
cita rasa yang lezat sehingga bisa diolah-menjadi berbagai macam masakan.
Berdasarkan data dari FAQ (2015) mengatakan bahwa berbagai wilayah di
dunia, negara-negara di Asia menghasilkan 74,64% jamur dari total produksi jamur di
dunia. Jamur pertama yang dibudidayakan di seluruh dunia adalah Agaricus bisporus
kemudiandiikuti oleh Pleurotus sp. dan Lentinula edodes, serta berbagai spesies
jamur lainnya (Ruhl et al. 2008). Budidaya jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus)
dalam bidang.-usaha banyak dimanfaatkan karena permintaan dari pasar yang
terbilang cukup tinggi (Puspaningrum dan Suparti, 2010). Menurut Pusat Data dan
Sistem Informasi Pertanian (2015) menyatakan bahwa impor jamur ke luar negeri
rata-rata mencapai 37,62% pada tahun 2010-2014. Peningkatan impor jamur tiram ke
luar negeri dikarenakan digunakan sebagai anti-bakteri dan anti-tumor sehingga dapat
mengurangi risiko terjangkit berbagai penyakit seperti diabetes melitus dan
penyempitan pembuluh darah, serta manfaat lain seperti menurunkan kolesterol darah

dan meningkatkan daya tahan tubuh terhadap penyakit polio (Puspitasari dkk., 2014).



Potensi impor jamur ke luar negeri mengalami peningkatan hal ini
dikarenakan permintaan produk jamur tiram meningkat 10% setiap tahun dari pasar
tradisional, restoran, depot vegetarian, swalayan sampai hotel (Priliasari, 2009). Pada
umumnya dalam budidaya jamur tiram menggunakan media serbuk gergaji, namun
seiring berjalannya waktu semakin meningkatnya pasar jamur maka pemanfaatan
serbuk gergaji pun semakin meningkat untuk itu perlu untuk mencari alternatif
pengganti serbuk gergaji sehingga mengantisipasi kekurangannya sebagai media
budidaya jamur tiram. Salah satu alternatifnya adalah.tongkol jagung. Tongkol
jagung merupakan limbah dari hasil panen jagung yang belum banyak
pemanfaatannya. Menurut BPS (2015), menyatakan bahwa di Indonesia peningkatan
produksi jagung sebesar 19.612.435 ton sehingga tidak bisa dipungkiri bahwa limbah
tongkol jagung juga meningkat namun penangannya belum dilakukan secara
maksimal. Beberapa masyarakat Indonesia sudah ‘memanfaatkan tongkol jagung
sebagai pakan ternak namun. selain digunakan sebagai pakan, tongkol jagung
dibuang/dibiarkan sehingga menjadi limbah pada lingkungan. Menurut penelitian dari
Aylianawaty dkk, (1985) dalam Musrifah, dkk. (2011) menyatakan bahwa tongkol
jagung mengandung  selulosa dan hemiselulosa yang berpotensi sebagai media
budidaya jamur tiram putih-sehingga limbah tongkol jagung tersebut dapat dijadikan
media budidaya jamur tiram sekaligus mengantisipasi kekurangan serbuk gergaji di
masa yang akan datang.

Dalam budidaya jamur tiram dibutuhkan suplemen yang berperan penting
untuk menambah nutrisi bagi pertumbuhan jamur tiram. Salah satu jenis suplemen
yang digunakan dalam penelitian ini adalah air cucian beras (air leri). Air cucian
beras (air leri) merupakan limbah dari hasil cucian beras yang biasanya digunakan
untuk menyiram tanaman. Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
mahasiswa UKDW Fakultas Bioteknologi, air cucian beras dapat mempercepat
pertumbuhan miselium jamur tiram putih. Berbagai kandungan gizi yang terkandung

dalam air cucian beras (air leri) adalah vitamin B1 (tiamin) dan B 12 serta terkandung



unsur N, P, K, C dan unsur lainnya yang dibutuhkan oleh jamur dalam
pertumbuhannya (Fatimah, 2008).

Penelitian mengenai media budidaya jamur tiram berupa tongkol jagung dengan
penambahan bekatul dan kapur sudah pernah dilakukan oleh peneliti terdahulu namun
pada penelitian ini peneliti mencoba untuk menggabungkan beberapa substrat dalam
media budidaya jamur tiram. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu
adalah penelitian ini menggunakan air cucian beras sebagai penambah nutrisi atau
suplemen bagi jamur tiram.

Berdasarkan latar belakang diatas perlu untuk dilakukan penelitian tentang
pemanfaatan limbah tongkol jagung dan air cucian beras sebagai media tumbuh jamur
tiram yang diharapkan dapat menjadi salah satu alternatif untuk mengurangi
penggunaan serbuk gergaji, mengurangi limbah pertanian dan rumah tangga baik
padat maupun cair, meningkatkan kesehatan masyarakat melalui konsumsi jamur
sekaligus memperkuat ketahanan pangan serta menambah nilai ekonomi dan
menambah lapangan kerja bagi masyarakat.

1.2 Rumusan Masalah

1. Apakah ada pengaruh subtitusi media tongkol jagung-serbuk gergaji pada
variasi-air cucian beras-bekatul terhadap peningkatan produksi P. ostreatus?

2. Apakah ada pengaruh subtitusi media tongkol jagung-serbuk gergaji pada
variasi air cucian beras-bekatul terhadap kecepatan pertumbuhan miselium?

3. Apakah pemberian suplemen air cucian beras dapat mempengaruhi produksi
P. ostreatus?

4. Apakah pemberian suplemen air cucian beras dapat mempengaruhi kadar

protein dan karbohidrat pada hasil panen P. ostreatus?



1.3 Tujuan Penelitian

1. Mengetahui pengaruh subtitusi media tongkol jagung-serbuk gergaji pada
variasi air cucian beras-bekatul terhadap peningkatan produksi P. ostreatus

2. Mengetahui pengaruh subtitusi media tongkol jagung-serbuk gergaji pada
variasi air cucian beras-bekatul terhadap kecepatan pertumbuhan miselium

3. Mengetahui pengaruh pemberian air cucian beras terhadap produksi P.
ostreatus

4. Mengetahui pengaruh pemberian air cucian beras terhadap kadar protein dan
karbohidrat pada produksi P. ostreatus



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1.

Total yield terbaik pada variasi media tongkol jagung : serbuk gergaji (24:64)
dengan penambahan air cucian beras adalah 50,92 gram, sedangkan pada
variasi media tongkol jagung : serbuk gergaji (80:8) dengan penambahan
bekatul sebesar 64,69 gram.

Kecepatan pertumbuhan miselium jamur tiram terbaik pada variasi media
tongkol jagung : serbuk gergaji (32:56) dengan penambahan air cucian beras
sebesar 3,8 cm/hari, sedangkan pada variasi media tongkol jagung : serbuk
gergaji (0:88) dengan penambahan bekatul sebesar 3,6 cm/hari

Penambahan air cucian beras dapat meningkatkan produksi Pleurotus
ostreatus dengan total yield sebesar 50,92 gram pada variasi tongkol jagung :
serbuk gergaji (24:64) dan efisiensi biologi sebesar 40,74%

Kadar protein Pleurotus ostreatus dengan penambahan air cucian beras
memiliki kadar tertinggi sebesar 25,24% pada variasi tongkol jagung : serbuk
gergaji (80:84) sedangkan kadar karbohidrat tertinggi pada variiasi media
tongkol jagung : serbuk gergaji 24:64 sebesar 41,04%

5.2 Saran

1.

Parameter lingkungan seperti suhu dan kelembaban tetap disesuaikan dengan
syarat pertumbuhan jamur sehingga dapat meningkatkan produksinya.

Perlu untuk dilakukan penelitian lebih lanjut dengan menggunakan substrat
tongkol jagung ditambahkan dengan air cucian beras dan bekatul sebagai

variasi komposisinya.
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